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BAB IV 

PENUTUP 

 

A.  KESIMPULAN 

 Pemberitaan dapat dikatakan obyektif apabila berita tersebut benar dan 

tidak memihak. Dalam penelitian ini pemberitaan Aburizal Bakrie tentang PSSI 

saat Piala AFF 2010 di VIVANEWS.COM terdapat unsur-unsur yang bisa 

menetukan bahwa media VIVANEWS.COM dapat dikatakan obyektif atau tidak 

obyektif. Unsur-unsur tersebut antara lain fakta sosiologis, ada atau tidaknya 

pencampuran fakta dengan opini, dramatisasi berita, kejelasan sumber berita, 

kesesuaian judul dengan isi, dan lainnya. Bagian-bagian tersebut antara lain ragam 

berita, dimana seluruh berita-berita yang disajikan oleh VIVANEWS.COM 

bersifat straight news atau berita langsung, tentu berita langsung cenderung lebih 

obyektif dibanding soft news dan feature karena sifatnya yang cepat dimuat. 

Namun, setelah diteliti lebih lanjut dengan dimensi truth, yang dibagi menjadi dua 

indikator yaitu fakta sosiologis dan fakta psikologis, VIVANEWS.COM 

cenderung lebih banyak mengangkat berita mengenai fakta psikologis, dimana 

berita-berita yang ada bersumber dari opini. Dalam dimensi relevansi aspek-aspek 

berita, VIVANEWS.COM dalam menyajikan berita-beritanya dapat dikatakan 

buruk karena kelengkapan aspek-aspek berita cenderung rendah. Dalam hal ini 

VIVANEWS.COM terkesan sia-sia saja menyajikan berita bersifat straight news 

akan tetapi sebagian besar berisi fakta psikologis dan apek-aspek berita yang 
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rendah. Jika dilihat dari akurasi berita yang disajikan, VIVANEWS.COM telah 

melakukannya dengan baik dengan adanya kejelasan sumber-sumber berita yang 

VIVANEWS.COM sajikan. Dan yang terakhir dimensi netralitas 

VIVANEWS.COM dalam menyajikan berita-beritanya sudah baik, dimana 

sebagian besar berita yang disajikan antara judul dan isi berita sudah sesuai, 

walaupun ada beberapa terdapat pencampuran opini namun jumlahnya tidak 

besar. 

Berdasarkan dari data yang telah dianalisis oleh peneliti pada bab 

sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa dalam pemberitaan Aburizal Bakrie 

tentang PSSI di VIVANEWS.COM dapat dikatakan obyektif. Karena unsur-unsur 

seperti ragam berita, impartiality, akurasi, dapat dikatakan baik. Meskipun masih 

ada kekurangan dalam dimensi truth dan relevansi. 

B. SARAN 

Obyektivitas harus dipegang teguh oleh media massa sebagai moral dalam 

menjalankan profesi jurnalistiknya, dan media massa yang baik harus dapat 

menyampaikan hal-hal yang faktual apa adanya, tanpa memihak kepentingan 

apapun dan siapapun. VIVANEWS.COM dalam pemberitaan Aburizal Bakrie 

tentang PSSI membuktikan bahwa dapat berlaku obyektif. Walupun obyek berita 

adalah Aburizal Bakrie yang merupakan pemilik media tersebut. Meskipun 

demikian VIVANEWS.COM tidak tanpa kekurangan. 

Adapun saran yang dapat peneliti sarankan kepada VIVANEWS.COM 

adalah, dalam dimensi truth dimana berita-berita yang disajikan 

VIVANEWS.COM cenderung banyak berupa fakta psikologis dimana berita-berita 
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tersebut hanya bersumber dari opini semata, hendaknya VIVANEWS.COM lebih 

banyak menyajikan berita fakta sosiologis yang lebih faktual. Kemudian dalam 

dimensi relevansi aspek-aspek berita, hendaknya VIVANEWS.COM sebagai 

media massa nasional lebih memperhatikan kelengkapan aspek-aspek berita 

tersebut, karena aspek-aspek berita dapat mencerminkan kualitas dari berita yang 

disajikan dan secara tidak langsung juga mempengaruhi kredibilitas media massa 

tersebut. 

 Adapun saran untuk penelitian yang akan datang dapat dilanjutkan 

penelitian tentang topik yang sama namun dengan metodologi yang berbeda, 

karena masih sangat terbuka untuk diteliti lebih lanjut tentang topik keluarga 

Bakrie, penguasaan media, dan persepakbolaan Indonesia yang cenderung 

digunakan untuk kepentingan politis. 
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